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SUMMARY

ANTON DA KAROLA. The efFect of utilization at feather meal and

papaya meal mixing on ration to the goat performance. Supervised by AFNUR

IMSYA and MUHAKKA.

The objective of this research are to know to observe giving feather meal 

and papaya meal mixing of concentrate feeding on goat performance.

This research was conducted from February until May 2007 at Laboratory

Animal Nutrition, Agriculture Faculty, Sriwijaya University of Indralaya. This

research used randomised Latin Square with 4 experimental concentrate diets

(feather meal and papaya meal mixing) were A (0%), B (2.5%), C (5%), D (7.5%)

respectively. Dry matter intake, body weight gain, and diet efficiency were 

determined as parameters.

Result of experiment showed that treatments gave no significance 

difference (P>0.005) on dry matter intake, body weight gain and feed efficiency. 

Conclusion of this experiments was that the treatment can be used for concentrate 

feeding because doesn’t gave negative influence on goat performance.



RINGKASAN

ANTON DA KAROLA. Pengaruh penggunaan campuran tepung bulu dan 

tepung daun papaya dalam ransum terhadap performa ternak kambing. Dibimbing 

oleh AFNUR IMSYA dan MUHAKKA.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

tepung bulu dan tepung daun papaya terhadap performa ternak kambing.

Penelitian ini dilaksanakan di kandang penelitian Program Studi Nutrisi 

dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya yang 

dimulai bulan Februari sampai Mei 2007. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Bujur Sangkar Latin dengan empat perlakuan

konsentrat yang terdiri dari A (kontrol), B (2,5% campuran tepung bulu dan

tepung daun papaya), C (5% campuran tepung bulu dan tepung daun papaya), D 

(7,5% campuran tepung bulu dan tepung daun papaya) dan empat periode waktu 

sebagai ulangan. Parameter yang diamati adalah konsumsi bahan kering ransum, 

pertambahan bobot badan, dan efisiensi penggunaan ransum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberi pengaruh tidak 

nyata terhadap konsumsi bahan kering, pertambahan berat badan, dan efisiensi 

penggunaan ransum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan pemberian 

campuran tepung bulu ayam dalam dan tepung daun papaya dapat digunakan 

sebagai konsentrat karena tidak memberi pengaruh negatif terhadap performa 

ternak kambing.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas dari bahan baku sumber protein di lapangan pada umumnya

mempunyai variasi cukup tinggi yang ditentukan oleh sumber, varietas, 

pengolahan (processing), penanganan (handling), penyimpanan, keseimbangan 

asam amino, tingkat kecemaan dan kehadiran faktor anti nutrisi (Widjaja, 2005).

Bahan pakan yang potensial digunakan sebagai sumber protein antara lain

adalah limbah industri peternakan, seperti limbah dari Rumah Pemotongan Ayam

(RPA) yaitu berupa bulu ayam. Bulu ayam memiliki jumlah yang berlimpah

karena terus bertambah seiring meningkatnya populasi ayam dan belum 

dimanfaatkan secara optimal, sebagian besar hanya dibuang dan merupakan 

limbah yang mencemari lingkungan sekitar.

-
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Gambar 1. Limbah dari Rumah Pemotongan Ayam
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Bulu ayam yang berlimpah tersebut diketahui mengandung protein kasar 

lebih dari 80% dari bahan keringnya, tetapi nilai biologisnya cukup rendah (Lin et 

al, 1992). Bulu ayam yang tidak diolah mempunyai kecemaan bahan kering dan 

bahan organik secara in vitro masing-masing hanya sebesar 5,8 dan 0,7 persen 

(Achmad, 2001). Hal ini disebabkan karena nutrien tersebut dalam saluran 

pencernaan sulit tercema, sulit dihidrolisis dalam usus halus ataupun mengandung 

senyawa sekunder yang tidak diinginkan. Hal ini berkenaan dengan protein bulu 

ayam tergolong protein Jibrous/serat, yakni keratin yang mempunyai sifat sulit 

larut dan resisten terhadap pencernaan oleh mikroba rumen dan enzim pencernaan 

pascarumen. Bulu ayam dapat dimanfaatkan oleh ternak secara optimal dengan 

perlakuan tertentu sebelum diberikan kepada ternak (Puastuti et al., 2003).

Salah satu cara untuk meningkatkan penggunaan tepung bulu adalah 

dengan penggunaan enzim dalam pakan yang bertujuan antara lain untuk 

meningkatkan nilai gizi dari pada pakan tersebut. Salah satu enzim yang berperan 

dalam peningkatan pemanfaatan bulu ayam adalah papain (Nuraini et al., 2002). 

Harga enzim papain yang mahal menjadi penghambat dalam pemakaiannya, salah 

satu alternatif yang digunakan adalah pemanfaatan daun pepaya yang banyak 

mengandung papain, daun pepaya yang akan digunakan diolah menjadi tepung 

daun pepaya terlebih dahulu.

Pemanfaatan tepung bulu ayam sebagai salah satu komponen makanan 

ternak ruminansia dapat menjadi sumber protein ransum maksimal diberikan 40 

persen dalam ransum (Adiati et al., 2004), dalam ransum ternak kambing, tepung 

bulu ayam yang dikombinasikan dengan tepung daun pepaya belum pernah
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diteliti, untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang peningkatan kecemaan tepung 

bulu ayam dengan menggunakan tepung daun pepaya terhadap performa ternak

kambing.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian campuran

tepung bulu dan tepung daun pepaya terhadap performa ternak kambing secara in

vivo.

C. Hipotesis

Pemberian campuran tepung bulu dan tepung daun pepaya dalam ransum 

diduga dapat mempengaruhi performa ternak kambing.
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